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a Lsundry Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 )
) Satuan Hasil Pemeriksaan Baku Mutu Metode Pemeriksaan
| 1. [cop mg/l 345 250 Titrimetri
2 N TSSY mg/l 122 100 SNI6989.3:2019
Catatan

Hasil uji ini hanya berlaku untuk sampel yang di uji
Laporan hasil uji ini tidak boleh digandakan,kecuali secara lengkap dan seijin tertulis dari

2.
|laboraturium penguiji Lab Program Studi Sanitasi Program Diploma Tiga Kampus Magetan
3. Pengaduan hasil dilayani sampai dengan satu minggu setelah LHU keluar
4. *:Parameter Proses Akreditasi KAN
Magetan, 24 Januari 2022

Kepala Sub Unit Laboratorjum & Workshop
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Bubble aerator Proses aerasi

HG2SO4
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K2Cro07 E:OD heéktor



Fe(NH2)2SO4 Indikator Feroin
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GUBERNUR JAWA TIMUR

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR
NOMOR 52 TAHUN 2014

TENTANG

PERUBAHAN ATAS

PERATURAN GUBERNUR JAWA TIMUR NOMOR 72 TAHUN 2013
TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH BAGI INDUSTRI DAN/ATAU KEGIATAN

Menimbang

Mengingat

USAHA LAINNYA

GUBERNUR JAWA TIMUR,

: bahwa dalam rangka menyesuaikan kemampuan teknis

Instalasi Pengolah Air Limbah (IPAL) industri dengan baku
mutu air limbah yang boleh dibuang dan adanya timbulan air
terproduksi dari industri farmasi yang melakukan
penambangan unsur/senyawa iodium, perlu melakukan
perubahan terhadap Peraturan Gubernur Nomor 72 Tahun
2013 tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi Industri dan/atau
Kegiatan Usaha Lainnya dengan menetapkan perubahannya
dalam Peraturan Gubernur Jawa Timur;

1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Propinsi Djawa Timur (Himpunan Peraturan-
Peraturan Negara Tahun 1950) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1950 tentang
Perubahan Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1950
(Himpunan Peraturan-Peraturan Negara Tahun 1950);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3274);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1990 Nomor 49,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3419);

4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 32, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4377);

5. Undang
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BAKU MUTU AIR LIMBAH
UNTUK INDUSTRI KARET

Volume Limbah Cair Maximum 20 M3 per ton produk

Parameter Kadar Maximum (mg/1t)
BODs 100
COD 200
TSS 100
Amonia (total) 10
Nitrogen (sebagai N) 25
pH 6,0-9,0

Industri Cat dan Tinta

BAKU MUTU AIR LIMBAH
UNTUK INDUSTRI CAT

Volume Limbah Cair Maximum = 0,5L produk cat water base dan zero
discharge untuk cat solvent base

Parameter Kadar Maximum Beban maksimum

(mg/1t) (gr/M3)
COD 80 40
TSS 50 25
Mercuri (Hg) 0,01 0,005
Seng (Zn) 1,0 0,50
Timbal (Pb) 0,3 0,15
Tembaga (Cu) 0,8 0,40
Krom Heksavalen 0,2 0,10
Titanium 0,4 0,20
Kadmium 0,03 0,04
Fenol 0,02 0,01
Minyak Lemak 10 5
pH 6,0-9,0

Industri Minyak Nabati, Sabun/Detergent

BAKU MUTU AIR LIMBAH
UNTUK INDUSTRI MINYAK NABATI, SABUN/DETERGENT

Volume Limbah Cair Maximum per satuan produk

Sabun AL - M3 /ton produk produk
Minyak Nabati : 0,5 M3 /ton produk produk
Detergent : 0,05 M3 /ton produk produk
Parameter Kadar Maximum (mg/1t)
BODs 75
COD 180
TSS 60
Minyak dan Lemak 15
Phospat sebagai (P.O4) 10
MBAS (detergent) 3
pH 6,0 - 9,0




